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Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat diminati penduduk
sebab rasanya manis, mengandung protein, karbohidrat, lemak dan rasanya yang
enak. Hal tersebut membuat petani di Indonesia harus berupaya agar produksi
jagung manis meningkat. Pertumbuhan tanaman yang optimal diperoleh dari
kegiatan pemupukan, pemupukan akan membuat tanaman tumbuh baik jika
diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pada penelitian ini menggunakan
kombinasi pupuk cair organik (ekstrak daun kelor, lamtoro, air kelapa dan air
cucian beras) dan pupuk anorganik (Urea, SP-36, dan KCI) yang diharapkan dari
kombinasi tersebut mendapatkan pupuk yang terbaik. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2024 yang bertempat di Kota
Sepang Jaya, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan yaitu kontrol, Urea 300 kg/ha +
SP-36 150 kg/ha + KCI 100 kg/ha (Rekomendasi pupuk anorganik 100%), ekstrak
kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa, ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% +
(Rekomendasi pupuk anorganik 50%), ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air
kelapa + (Rekomendasi pupuk anorganik 50%), ekstrak kelor 10% + air cucian
beras + (Rekomendasi pupuk anorganik 50%), ekstrak kelor 10% + air kelapa +
(Rekomendasi pupuk anorganik 50%). Data hasil penelitian dianalisis dengan
analisis ragam dan hasil uji homogenitas menggunakan Uji Barlett dan Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan dosis terbaik
terdapat pada perlakuan ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa +
(Rekomendasi pupuk anorganik 50%) pada variabel pertumbuhan seperti jumlah
daun, lebar daun, panjang daun, tasseling 60%, silking 60%, produksi bobot



berangkasan segar per tanaman, panjang baris biji, jumlah baris, produksi per
petak.
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